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_ LARUTAN ‘LJ

-
4 Larutan adalah campuran homogen antara

dua zat atau lebih.

4 Zat yang jumlahnya banyak disebut pelarut
dan zat yang jumlahnya sedikit disebut zat
terlarut. =
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Pelarut Larutan




LARUTAN
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Larutan
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_ LARUTAN RJ

W

Larutan

Aqueous solution :
zat pelarut = air
zat terlarut - zat
padat atau cair

Zat Pelarut

Zat Terlarut

Elektrolit

Non-
elektrolit



SATUAN KON

LS

g

e Jumlah gram zat

»

terlarut dalam tiap
100 gram larutan.

F# ™
e Perbandingan
jumlah mol suatu zat
dalam larutan
terhadap jumlah mol
seluruh zat dalam
larutan.

g

¢ Jumlah mol zat

terlarut dalam tiap
liter larutan.

Persentase
50

Fraksi mol
i)

Kemolaran
)

g

e Jumlah mol zat
terlarut dalam tiap
1000 gram pelarut.

D e

e Jumlah grek zat
terlarut dalam tiap
liter larutan.

(m)

Kemolalan Kenormalan
O Ew)




~ RUMUS - RMJ

W

gramzatterlarut

% = x100%

gramlarutan

Ix =molsuatwat: molseluruhzat

IM=mol:litel

Im = (1000: p)x (gra m:BM)

IN=grek:litet

‘grekz molxjumlahH" ata uOH_‘

HIN




KONSENTRASI

¢ Perhitungan jumlah zat terlarut:

IMol zat terlarut=literxM|
¢ Pengenceran larutan:

‘V1M1 = V,M, ‘

¢ Pencampuran konsentrasi yang berbeda:
VM, +V,M,
campuran Vl + V2

M
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ELEKTROLIT =

Zat yang jika dilarutkan ke dalam air akan terurai menjadi

ion-ion (terionisasi), sehingga dapat menghantarkan listrik.

Elektrolit kuat : zat yang Elektrolit lemah : zat yang
dalam air akan terurai dalam air tidak seluruhnya
seluruhnya menjadi ion- terurai menjadi ion-ion =
ion (terionisasi sempurna) (terionisasi sebagian)

(I




TN

ELEKTROLI
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non elektrolit elektrolit kuat

@ Na-* : fejg 8 C

elektrolit lemah
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ELEKTROLIT MJ

1. Asam-asam kuat ( asam halogen, HNO,, H,SO, )
2. Basa-basa kuat ( basa alkali, Sr(OH),, Ba(OH), )

3. Hampir semua garam adalah elektrolit kuat.
4

. Reaksinya berkesudahan (berlangsung sempurna ke
arah kanan)

5. Dianggap 100% terdisosiasi (penguraian menjadi
kation dan anion) menjadi ion-ionnya dalam larutan.

LT




_ ELEKTROLIT MJ

W

1. Asam-asam lainnya adalah asam-asam lemah.
2. Basa-basa lainnya adalah basa-basa lemah.
3. Garam yang tergolong elektrolit lemah adalah garam

merkuri (I1)

HIN

. Reaksinya kesetimbangan (elektrolit hanya

terionisasi sebagian).




Sifat dan Pengamatan Lain

Contoh Senyawa

Reaksi Ionisasi

Elektrolit terionisasi sempurna NaCl. HCL. NaCl— Na™+ CI
Kuat e NaOH. NaOHl —Na"+ OH-
menghantarkan arus listrik H,SO,. danKCl  H>S04— 2HT+S04%
1 KCl— K™+ CI
ampu menyala terang
terdapat gelembung gas
Elektrolit terionisasi sebagian CH;COOH. CH:COOH — H™+CHz:COO-
Lemah — NH4OH, HCN— H*+CN-
menghantarkan arus listrik HCN. dan AI(OH): —A*+ 30H-
lampu menyala redup Al(OH)3
terdapat gelembung gas
Non tidak terionisasi CeH120s. CsH120¢
Elektrolit , C12H220m. C12H2:0n
?lda.k menghantarkan arus CO(NH,),, dan CO(NH,),
histnk C,H;0H C,H;OH
lampu tidak menyala

tidak terdapat gelembung gas



KEKUATAN ELEMJ

W

& Besaran lain untuk menentukan kekuatan elektrolit
adalah DERAJAD IONISASI (a)

4 o = mol zat yang terionisasi dibagi mol zat yang
dilarutkan.

& Elektrolit kuat :a=1
& Elektrolitlemah:0< a < 1
% Non Elektrolit :a=0
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KELARUTAN YANG KHAS DARI 7
IONIK DALAM AIR PADA SUHU 25

-~
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Semua senyawa logam alkali (Gol IA) dapat larut.
Semua senyawa amonium (NH,") dapat larut.

Semua senyawa yang mengandung nitrat (NO; ), klorat (ClO; ) dan perklorat
(ClO, ) dapat larut.

Sebagian besar hidroksida (OH ) tidak dapat larut. Kecuali hidroksida logam
alkali dan barium hidroksida [Ba(OH) ,], kalsium hidroksida [Ca(OH) ,] sedikit
larut.

Sebagian besar senyawa yang mengandung klorida (Cl ), bromida (Br ) atau

iodida (I') dapat larut. Kecuali senyawa yang mengandung Ag’, Hg,”, dan Pb*".

Semua karbonat (C032'), fosfat (PO43') dan sulfida (Sz') tidak dapat larut.
Kecuali senyawa dari ion logam alkali dan ion amonium.

Sebagian besar sulfat (5042') dapat larut. Kalsium sulfat (CaSO,) dan perak
sulfat (Ag,S0O,) sedikit larut. Barium sulfat (BaSO,) , merkuri (1) sulfat (HgSO,)
dan timbal (PbSO,) sulfat tidak dapat larut.




PERSAMAAN IONIK




PERSAMAAMJ

LS

Persamaan molekul - memberi informasi identitas pereaksi
Pb(NO3)2 (aq) + 2Nal (aq) -> Pblz(sk+ ZNaNO3(aq)

endapan

Persamaan ionik 2 menunjukkan spesi yg terlarut dalam bentuk
ion bebasnya

Pb?* (aq) + ) 21 (aq) = Pbl,s) ]
Na* dan NO5;" merupakan ion pendamping (muncul pada kedua ruas persamaan
dan tidak berubah selama reaksi = dapat diabaikan)

Persamaan ionik total> menunjukkan spesi yg benar-benar
berperan dalam reaksi
Pb?* (aq) +21 (aq) => Pbl,(s)




PENULISAN PERSAMJ

T

1.

Tulis persamaan molekul untuk reaksi yang sudah
disetarakan.

Tulis ulang persamaan untuk menunjukkan ion-ion
vang terdisosiasi yang terbentuk dalam larutan.

|dentifikasi dan abaikan ion-ion pendamping pada
kedua ruas.

Persamaan reaksi untuk memperoleh persamaan
ionik total.







REAKS| ASAMI BASA™

U L

Asam : Zat yang
mengion dalam air
menghasilkan ion H*

Basa : Zat yang
mengion dalam air
menghasilkan ion OH"




W

Memiliki rasa masam; misalnya cuka mempunyai rasa dari asam
asetat, dan lemon serta buah-buahan sitrun lainnya mengandung
asam sitrat.

Asam menyebabkan perubahan warna pada zat warna tumbuhan,
misal mengubah warna lakmus dari biru menjadi merah.

Bereaksi dengan logam tertentu menghasilkan gas hidrogen.
2HCI (aq) + Mg (s)=> MgCl, (aq) + H, (g)

Bereaksi dengan karbonat dan bikarbonat menghasilkan gas karbon
dioksida.

2HCI (aq) + CaCO, (s) = CaCl, (aq) + CO, (g) + H,O (l)

Larutan asam dalam air menghantarkan listrik.



BAsA TTEH

B Memiliki rasa pahit.
B Basa terasa licin; misalnya sabun yang mengandung basa.

B Menyebabkan perubahan warna pada zat warna tumbuhan,
misal mengubah warna lakmus dari merah menjadi biru.

B Larutan basa dalam air menghantarkan arus listrik.

LT




ASAM BASA BMJ

B BRONSTED (1932) = asam — basa BR@ONSTED

B Menyatakan asam sebagai donor proton dan
basa sebagai akseptor proton

1)

R




 ASAM BR¢NMJ

B Reaksi dimana asam Brgnsted (HCl) mendonorkan
satu protonnya kepada basa Brgnsted (H,0)

E Asam Brgnsted - zat yg menghasilkan H* (H,0%)
dalam air, misal ionisasi HCl dalam air.

v

HO" + (&

.

C .
0" ¢®¢ ¢

W T

lon hidronium merupakan
proton terhidrasi




ASAM YG DIGU

Asam monoprotik = setiapsatuan asam menghasilkan satu ion H* dlm ionisasi
HC| —— H" + CI Elektrolit kuat, asam kuat

HNOQ;—— H" + NOy Elektrolit kuat, asam kuat
CH;COOH +— H" + CH;COO- Elektrolit lemah, asam lemah
Asam diprotik = setiap satuan asam melepaskan 2 ion H* dalam 2 tahap terpisah
H.SO,— H”+ HSO, Elektrolit kuat, asam kuat
HSO, «—— H*+3S0,% Elektrolit lemah, asam lemah
Asam triprotik 2 menghasilkan 3 ion H* Paling banyak dikenal : asam fosfat
H,PO,— H"+H,PO, Elektrolit lemah, asam lemah
H.PO,~— H*+ HPO,* Elektrolit lemah, asam lemah
Hp{jd.?;,_* H™ + P'Dd} Elektrolit lemah, asam lemah

W




~ BASA BR¢NMJ

Basa Br@nsted merupakan zat yg menghasilkan OH- dalam air

| C

\

lon OH" dapat menerima proton sebagai berikut :
H'aq) + OH (g 2 H0y,

OH

Dapat menerima 1 ion H*

LT




_PERTANYAANTT™

ldentifikasi spesi berikut sebagai Asam

Brgnsted, Basa Brgnsted, atau keduanya ?
(a) HBr

(b) NO%

W

(c) HCO>*>







REAKSI PENETRALAN A

T

Ciri : Jika kita memulai reaksi dengan jumlah mol asam basa yang sama,
pada hasil akhir hanya akan mendapatkan garam dan tidak ada asam

ataupun basa yang tersisa.

Merupakan reaksi antara asam dengan basa, dalam medium air biasanya

menghasilkan air dan garam (senyawa ionik yang terbentuk dari kation
selain H* dan suatu anion selain OH- atau O%) = proses transfer proton

Karena reaksi ionik totalnya adalah reaksi H* + OH- menghasilkan air

asam + basa—-— garam + air

HCI (aq) + NaOH (aq)—— NaCl (ag) + H,0

H* + 1 + Na* + OH- —— Na* + &I + H,0

H* + OH —— H,0

Garam merupakan
elektrolit kuat, dan
akan terionisasi
sempurna dalam
larutan

HIN




REAKSI OKSIDASIMJ
-

Reaksi transfer elektron.

Dalam reaksi redoks harus selalu terdapat peristiwa reduksi
(penangkapan elektron) dan oksidasi (hilangnya elektron).

2 elektron yang dilepaskan = X elektron yang ditangkap

Contoh :

Reaksi pembentukan kalsium oksida dari kalsium dan oksigen =
2Ca (s) + O, (g)=> 2Ca0 (s)

2Ca - 2Ca**+4e°  —— reaksi oksidasi

O, + 4e -2 20% — reaksi reduksi
& 2Ca+ 0, +4e > 2Ca% +20% +4e i =
- 2Ca+O, > 2Ca?*+20%

Reaksi setengah sel 2>
menunjukkan banyaknya

lon Ca?* dan O? bergabung membentuk CaO

2Ca%*+20% = 2Ca0 elektron yang terlibat

dalam reaksi




PENGENCERA

—
-

= Pengenceran larutan adalah prosedur untuk
penyiapan larutan yang lebih pekat menjadi larutan
vang kurang pekat.

pelarut

Mol zat terlarut —_ Mol zat terlarut
Sebelum pengenceran (i) ~  Setelah pengenceran (f)
MV, = MV




CONTOH PERHMJ

T

= Bagaimana menyiapkan 60,0 mL 0,2 M HNO, dari
arutan “stok” 4,00 M HNO,?

M, = MV:

M =400 M=0200 V,=006L V,=7L

v = MV _ 0.200x0.08 _ 593 =3 mL
M 4,00 |

3 mL asam + 57 mL air = 60 mL larutan

Larutan dibuat dari 3 mL asam dengan penambahan air
57 mL untuk mendapatkan larutan sebanyak 60 mL 0,2M




ANALISIS GRAV

LT

Analisis Gravimetrik: teknik analisis didasarkan pada

pengukuran massa.

Prosedur:

1.

w

Larutkan zat yang tidak diketahui komposisinya (sampel awal)
dalam air.

Biarkan bereaksi dg zat lain sehingga membentuk endapan.
Saring, keringkan lalu timbang endapan tsb.

Gunakan rumus kimia dan massa dari endapan untuk menentukan
% komposisi massa komponen dalam senyawa awal.




CONTOH PERHIT

Berapa gram Kalium dikromat (K,Cr,0,) yang dibutuhkan untuk
menyiapkan 250 mL larutan yang konsentrasinya 2,16M?

LS

Menentukan mol K,Cr,O, dalam 250 mL larutan
2,16 M
2,16 M K,Cr,0,

1000 mL larutan

mol K,Cr,0, = 250 mL larutan x

= 0,54 mol
Masa molar yang dibutuhkan 294,2 gr
Masa yang dibutuhkan = gr K,Cr,0- yang dibutuhkan

= 0,54 mol x22229"=159 gr K,Cr,0-

1 mol _




TITRASI ASAI

L —

DIm. percobaan titrasi = suatu larutan yg konsentrasinya diketahui
secara pasti (larutan standar) ditambahkan secara bertahap ke larutan
lain yg konsentrasinya tdk diketahui, sampai reaksi kimia antar kedua
larutan tsb berlangsung sempurna.

Indikator = zat yg memiliki perbedaan warna yang mencolok dalam
medium asam dan basa.

Ferlahan-lahan
tambahkan basa
pd asam yq tdk diketahui

SAMPALI

Indikator
berubah warna
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CONTOH PERHITU!

.

Berapakah mililiter larutan NaOH 0,610 M yang dibutuhkan
untuk menetralkan 20 ml larutan H,SO, 0,245M

Jawab :

Persamaan reaksi :
2NaOH(aq) + H,SO,(aq) = Na,SO,(aq) +2 H,O (I)
0,245molH, SO 1Llarutan

’ 1LIarut;n 4 X1OOOmLIarutanxzo'oml-larwCar
=4,90x10°molH,SO,

MolH,SO, =

W

1 mol H,SO, setara 2 mol NaOH, sehingga jumlah mol NaOH yang bereaksi
harus sama dengan 2 x4,9x103=9,8 x 103 mol




conTon peRITONGAT

—

, mol zat terlaru
literlarutan=

molaritas

DUret s—

-3
volumeNaOH= 2220 "molNaOH _ ) 1 1 161 mL base of known [

0,610 mol/L

- stopcock

Atau bisa menggunakan persamaan:
M, x V, x Valensi = M, x V, x Valensi
0,61xV;x1=0,245x20x 2 acid of unknown
V,=16,1mL

W T



T

% H,0 memiliki sedikit sifat elektrolit, artinya air dapat
terionisasi menghasilkan ion H* dan ion OH-

4 Jika air dilarutkan asam, maka asam akan melepaskan
ion H*

¢ Jika air dilarutkan basa, maka basa akan melepaskan
ion OH"

¢ Jadi besarnya [H*] dalam larutan dapat digunakan
untuk menyatakan larutan basa, asam atau netral.




¢ Ingat :

Larutan netral : pH =7
Larutan asam : pH <7/
Larutan basa : pH > 7

€ Makin rendah harga pH larutan makin bersifat asam
dan sebaliknya makin tinggi bersifat basa.

R







(A) Green pad as comparation
indicator for normal range pH
color standard (static green

(8) Litmus fiber made from wood
collulose and lichens which
change color when expose to
acidic or basic solution

User can easily reconize color
difference between (A) Green
Pad and (B) Litmus fiber colors
after the fiber exposed with
certain aod contain

disposable cutlory set with pH Balance test

S&00N

*before usage

Add  Meshy Bedy pH Range Alkaline
<50 50 55 6o 65 70 75 80 85 90 95¢







